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BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan Hasll Pendlitian
Berdasarkan deskripsi data dan hasil pengujiantégs yang disajikan
dalam Bab IV, maka dalam bagian ini dapat ditagbdrapa kesimpulan yang
pada dasarnya merupakan jawaban atas permasalahgntglah dirumuskan
sebelumnya
Kesimpulan-kesimpulan tersebut adalah sebagdiieri
1. Penerapan Kecakapan hidup yang dilaksanakan oleKNSWP2 Bandung
sesuai dengan KTSP yakni di dalam kelas, di bengheht pelaksanaan
prakerin dan dalam kegiatan ekstrakurikuler secanam memiliki kualitas
yang tinggi. Dari hasil penelitian, hal ini dituRkan dengan nilai rata-rata
penerapan kecakapan hidup yaitu 85,83 dan terndedakn klasifikasi tinggi.
2. Siswa kelas Xl SMKN 12 Bandung secara umum meintiligkat kecakapan
hidup yang tinggi. Hal ini terlihat dari hasil pdéiian yang menunjukkan
bahwa nilai rata-rata tingkat kecakapan hidup siswalah 97,49. Nilai
tersebut termasuk dalam klasifikasi tinggi. Hasiénglitian ini dapat
menjawab bahwa tingkat kecakapan hidup siswa k&lHsSMKN 12
Bandung rendah merupakan dugaan yang tidak benar.
3. Siswa kelas Xl SMKN 12 Bandung secara umum paaea panelitian ini
dilakukan  telah memiliki kemampuan mengambil kepatu

profesi/pekerjaan. Dari hasil penelitian terlihathtva nilai rata-rata
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pengambilan keputusan profesi menunjukkan angka@08%ang termasuk
dalam Kklasifikasi tinggi. Hasil penelitian ini ddpanenjawab bahwa
kemampuan siswa kelas Xl SMKN 12 Bandung dalanmgpenbilan
keputusan profesi/pekerjaan rendah merupakan dygemntidak benar.

4. Ada pengaruh positif yang signifikan Penerapan Kapan hidup yang
dilaksanakan oleh  SMKN 12 Bandung terhadap kemammiswa dalam
mengambil keputusan profesi/pekerjaan.. Pengamsklat terlihat dari hasil
perhitungan analisis persamaan regresi bahwa semu@kggi kualitas
penerapan kecakapan hidup, maka semakin tinggi kemaampuan siswa
dalam mengambil keputusan profesi/pekerjaan.. Bgaapengaruh variabel
penerapan kecakapan hidup terhadap variabel penlgamBeputusan
profesi/pekerjaan. dapat dilihat dari besarnya ikwaf korelasi ) antar
variabel yaitu sebesar 0,472 yang menunjukan hubungang sedang.
Besarnya pengaruh tersebut signifikan pada targercayaan 0,95. Hal
tersebut memberi makna bahwa sumbangan kualitasraggan kecakapan
hidup terhadap pengambilan keputusan profesi/peikerjadalah sebesar
22,31%, dan juga memberi makna bahwa 77,69% penlgamkeputusan
profesi/pekerjaan ditentukan oleh faktor-faktomlaDengan demikian dapat
diasumsikan bahwa penerapan kecakapan hidup ydaksalakan dengan
baik sesuai KTSP dapat memberikan kontribusi yamgitip terhadap
kemampuan siswa dalam mengambil keputusan proé&eijaan.

5. Ada pengaruh positif yang signifikan tingkat kemp&n hidup terhadap
kemampuan siswa dalam mengambil keputusan proégsiffman. Pengaruh
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tersebut terlihat dari hasil perhitungan analisesspmaan regresi bahwa
semakin tinggi nilai tingkat kecakapan hidup, makanakin tinggi pula nilai
peengambilan keputusan profesi/pekerjaan. Besanpsgmagaruh variabel
tingkat kecakapan hidup terhadap variabel pengambilkeputusan
profesi/pekerjaan dapat dilihat dari besarnya koaifi korelasi ) antar
variabel yaitu sebesar 0,53&ng menunjukkan pengaruh yang cukup kuat
(sedang). Besarnya pengaruh tersebut signifikaa peaf kepercayaan 0,95.
Hal tersebut memberi makna bahwa sumbangan tinkgedkapan hidup
terhadap pengambilan keputusan profesi/pekerjaataladebesar 34%, dan
juga memberi makna bahwa 66% kemampuan siswa dat@mgambil
keputusan profesi/pekerjaan ditentukan oleh fafdkter lain. Dengan
demikian dapat diasumsikan bahwa upaya peningklatmakapan hidup yang
dilakukan dengan baik dapat memberikan kontribasigy positif terhadap
kemampuan siswa dalam mengambil keputusan proé&eijaan.

6. Ada pengaruh positif yang signifikan secara bers®waerapan Kecakapan
hidup dan tingkat kecakapan hidup terhadap pendambkeputusan
profesi/pekerjaan Pengaruh tersebut terlihat dasil hperhitungan analisis
persamaan regresi ganda bahwa makin tinggi nitairaebersama Penerapan
Kecakapan hidup dan tingkat kecakapan hidup, makaakin tinggi pula
kemampuan siswa dalam mengambil keputusan prodéési@man. Keeratan
pengaruh secara bersama variabel Penerapan Kenakahg dan tingkat
kecakapan hidup dengan variabel pengambilan kegutpsofesi/pekerjaan
dapat dilihat dari besarnya koefisien korelaigntar variabel yaitu sebesar
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0,620 yang menunjukan pengaruh yang kuat. Besgpeygaruh tersebut
signifikan pada taraf kepercayaan 0,95. Hal tersetemberi makna bahwa
sumbangan secara bersama variabel penerapan Kanak@up dan tingkat
kecakapan hidup terhadap pengambilan keputusarspimékerjaan adalah
sebesar 39%lan juga memberi makna bahwa 6k&mampuan siswa dalam
mengambil keputusan profesi/pekerjaan ditentukagh dbktor-faktor lain.

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa peningkasscara bersama
penerapan Kecakapan hidup dan tingkat kecakapap fiddpat memberikan
kontribusi yang positif terhadap kemampuan menghmikeputusan

profesi/pekerjaan.

B. Implikasi Hasil Penelitian terhadap SMKN 12 Bandung

Hasil penelitian yang merupakan upaya memahantorfdktor yang
mendukung kemampuan siswa dalam mengambil keputysaresi ini
mengandung beberapa implikasi bagi penyelenggamardidikan di SMK

khususnya di SMKN 12 Bandung. Implikasi-implikaang perlu dikaji adalah:

1. Implikasi kurikuler bagi pengembangan kurikul&KN 12 Bandung. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan kpeakhidup di SMKN
12 Bandung menunjukkan kualitas dengan klasifikagjgi. Hal ini berarti
penerapan kecakapan hidup di kelas, di bengkel, pdaksanaan prakerin,
dan dalam kegiatan ekstrakurikuler telah dilaksanadlengan baik. Tetapi
bila dicermati, esensi kecakapan hidup yang diegikan oleh KTSP belum

terlihat penekananya dalam kurikulum yang dikemkangoleh SMKN 12
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Bandung. Kelemahan ini memungkinkan para guru mangakeraguan

dalam menentukan dimensi kecakapan hidup yang phberikan kepada
siswa atau bahkan ketidaktahuan para guru pentngegakapan hidup bagi
siswa. Dilain pihak, industri sangat mengharapkana pekerja yang memiliki
tingkat kecakapan hidup. Bila dimensi kecakapamidengan jelas tersurat
dalam kurikulum, maka program yang mengarah paderppan kecakapan
hidup baik di kelas, di bengkel, saat prakerin nuaupmlalam kegiatan
ekstrakurikuler dapat dilaksanakan dengan baik.jasema dengan pihak
industri dalam memberikan penekanan arti pentindggegakapan hidup dalam
kurikulum dan faktor-faktor pendukungnya sepersilftas sangat diperlukan.
Dapat disimpulkan bahwa melalui kerjasama dengdrakppihak terkait,

SMKN 12 Bandung masih memiliki potensi untuk meikigzan lebih tinggi

lagi kualitas penerapan kecakapan hidup bagi siswa.

2. Implikasi terhadap pengembangan tenaga pendRiEnerapan kecakapan
hidup di sekolah sebagai upaya meningkatkan keeakhmlup yang dimiliki
siswa sebagian besar melibatkan peran guru. Derdgmikian, agar
kecakapan hidup yang dimiliki siswa meningkat digean guru-guru yang
memiliki kualitas yang baik. Dalam menyampaikan emnat guru yang
berkualitas tidak hanya mengarahkan pada bagaiswata tugas dikerjakan,
tetapi juga mencakup mengapa harus dikerjakan d@miRroses belajar yang
didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan “bagaimama“ndengapa” itu tidak
hanya membawa siswa mampu mengaplikasikan ilmurigegpi juga

membangun kemampuan menganalisis masalah. Kemampeaganalisis
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yang merupakan bagian dari kecakapan hidup ini aksmumbuhkan
kemampuan menyususun pertanyaan-pertanyaan  yaegarre dengan
masalah yang dihadapi. Upaya-upaya untuk mengerkbarkgmampuan dan
memperluas wawasan guru perlu dilakukan misalnydalme berbagai
kegiatan training kependidikan dan membuka hubungangan dunia
industri. Dengan kemampuan dan wawasan yang luasendi kecakapan
hidup yang meliputi kecakapan personal, kecakapasials kecakapan
akademik dan kecakapan vokasional dapat disampailen guru melalui
berbagai metode atau pendekatan baik di dalam,kéidsengkel, maupun
dalam kegiatan ekstrakurikuler.

3. Implikasi terhadap pengembangan dan pembinaam.sTerungkapnya hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan yamgikii siswa dalam
mengambil keputusan profesi tidak hanya dipengaolét kualitas penerapan
kecakapan hidup dan tingkat kecakapan hidup yamgikii oleh siswa saja,
tetapi ada faktor-faktor lain yang pengaruhnya Helimesar. Hal ini
mengisyaratkan kepada pihak sekolah untuk mencamtuk-bentuk
pengembangan dan pembinaan siswa yang tepat sadpagker bagi siswa
dalam meningkatkan kemampuan mengambil keputusafesor Bentuk
pengembangan dan pembinaan tersebut dilakukan sigaa memiliki
kesadaran bahwa kemampuan mereka mengambil kepupuséesi tidak
terbentuk dari kedua faktor dalam penelitian inasgetapi juga dari unsur-

unsur lain yang perlu mereka gali untuk mendapdtgi@n seperti motivasi,
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kreatifitas siswa, dan bakat siswa, pengalamanaketan faktor ekonomi

keluarga.

C. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan, pembahasan dan implikaseljian seperti
yang telah diuraikan di atas, maka beberapa sasag yelevan dengan hasil
penelitian berikut perlu diberikan:

1. Saran kepada pihak SMKN 12 Bandung. Perlu bagkg#MKN 12 Bandung
untuk bersama dengan pihak industri meninjau kembkatikulum dan
pendekatan yang digunakan untuk penerapan kecakaghgm Memantapkan
proses belajar mengajar di dalam kelas supaya tidalya membekali teori
semata tetapi penerapan kecakapan hidup sesuardarngan pembelajaran
setiap mata pelajaran. Menggunakan sepenuhnyangely@ng ada dalam
kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan kecakaphidup siswa.
Menekankan kegiatan praktek di bengkel dengan t@ygiang sesuai dengan
dunia kerja melalui pengerjaan proyek.

2. Saran kepada siswa SMKN 12 Bandung. Siswa perlugeiehui dan
memahami dengan baik kecakapan hidup yang diperlgem ditekankan
dalam dunia kerja yang ingin mereka pilih baik keqeman personal, sosial,
akademik maupun vokasional. Siswa perlu belajaqipagna meningkatkan
kecakapan hidup mereka, tidak menyalahkan pihaklalekatau pihak lain
terhadap kecakapan hidup yang kurang mereka milébih melibatkan diri
dalam kegiatan ekstrakurikuler dan tidak melewatkagluang dalam setiap
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setiap kegiatan pembelajaran karena semuanya a&arbenikan sumbangan
kepada peningkatan kecakapan hidup mereka yang gididennya akan
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengambil ksguiprofesi.

3. Saran kepada penelitian yang akan datang. Pengjdiag serupa seyogyanya
menggunakan sampel yang lebih banyak yang melibatieabagai satuan
pendidikan dan kompetensi keahlian yang beragaminggédn dapat
memperoleh gambaran yang lebih luas dan mendukasiy penelitian ini.
Perlu dilakukan penelitian yang berkaitan dengdofalain yang belum
terungkap dalam penelitian ini yang mempengaruhigambilan keputusan

profesi.
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